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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1. 
  Kajian Pustaka

2.1.1.
  Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3)

2.1.1.1. Pengertian Keselamatan Kerja
Perlindungan tenaga kerja meliputi beberapa aspek dan salah satunya yaitu perlindungan keselamatan, perlindungan tersebut bermaksud agar tenaga kerja secara aman melakukan kerjaannya sehari-hari untuk meningkatkan produksi dan produktivitas. Tenaga kerja harus memperoleh perlindungan dari berbagai soal disekitarnya dan pada dirinya yang dapat menimpa atau mengganggu dirinya serta pelaksanaan pekerjaannya.

Pengertian program keselamatan kerja :

“Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja”.
(Mangkunegara, 2000:161)
“Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan”.
(Suma’mur, 1993:1)
Perusahaan perlu menjaga keselamatan kerja terhadap karyawannya karena tujuan program keselamatan kerja (Suma’mur, 1993:1) diantaranya sebagai berikut :

a.  Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional.

b.    Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada ditempat kerja.

c.    Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien.
2.1.1.2.  Pengertian Kesehatan Kerja
Program kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dan perlu diperhatikan oleh pihak pengusaha. Karena dengan adanya program kesehatan yang baik akan menguntungkan para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih jarang absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih lama. Pengertian program kesehatan kerja :

“Program kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungan yang dapat membuat stress emosi atau gangguan fisik”. (Mangkunegara, 2000:161).
Bekerja diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kesehatan kerja, Adapun usaha-usaha untuk meningkatkan kesehatan kerja (Mangkunegara, 2000:162) adalah sebagai berikut :

a.  Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan kerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukkan, dan mencegah kebisingan.

b.    Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit.

c.    Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian lingkungan kerja.
Perusahaan memperhatikan kesehatan karyawan untuk memberikan kondisi kerja yang lebih sehat, serta menjadi lebih bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan tersebut, terutama bagi organisasi-organisasi yang mempunyai tingkat kecelakaan yang tinggi, dibawah ini dikemukakan beberapa sebab yang memungkinkan terjadinya kecelakaan dan gangguan kesehatan pegawai (Mangkunegara , 2000:163 ) yaitu :

a.    Keadaan Tempat Lingkungan Kerja

1). Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya kurang  diperhitungkan keamanannya.

2).   Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak.

3).   Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya.

4).   Pengaturan Udara.
5).  Pergantian udara diruang kerja yang tidak baik (ruang kerja yang kotor, berdebu, dan berbau tidak enak).

6).   Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya.

b.    Pengaturan Penerangan

1).   Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat.

2).   Ruang kerja yang kurang cahaya, remang-remang.

c.    Pemakaian Peralatan Kerja

1).   Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau rusak.

2).   Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik.
d.    Kondisi Fisik dan Mental Pegawai

1).   Kerusakan alat indera, stamina pegawai yang usang atau rusak.

2).  Emosi pegawai yang tidak stabil, kepribadian pegawai yang rapuh, cara berpikir dan kemampuan persepsi yang lemah, motivasi kerja rendah, sikap pegawai yang ceroboh, kurang cermat, dan kurang pengetahuan dalam penggunaan fasilitas kerja terutama fasilitas kerja yang membawa resiko.

Dari uraian tersebut diatas, maka pada dasarnya usaha untuk memberikan perlindungan keselamatan kerja pada karyawan dilakukan 2 cara (Soeprihanto,1996:48) yaitu :

a.    Usaha preventif atau mencegah

Preventif atau mencegah berarti mengendalikan atau menghambat sumber-sumber bahaya yang terdapat di tempat kerja sehingga dapat mengurangi atau tidak menimbulkan bahaya bagi para karyawan.

Langkah-langkah pencegahan itu dapat dibedakan, yaitu :

a).   Subsitusi (mengganti alat/ sarana yang kurang/ tidak berbahaya)

b).   Isolasi (memberi isolasi/ alat pemisah terhadap sumber bahaya)

c).   Pengendalian secara teknis terhadap sumber-sumber bahaya.

d). Pemakaian alat pelindung perorangan (eye protection, safety hat and   cap, gas  respirator, dust respirator, dan lain-lain).
e).   Petunjuk dan peringatan ditempat kerja.

f).   Latihan dan pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja.
b.    Usaha represif atau kuratif

Kegiatan yang bersifat kuratif berarti mengatasi kejadian atau kecelakaan yang disebabkan oleh sumber-sumber bahaya yang terdapat di tempat kerja. Pada saat terjadi kecelakaan atau kejadian lainnya sangat dirasakan arti pentingnya persiapan baik fisik maupun mental para karyawan sebagai suatu kesatuan atau team kerja sama dalam rangka mengatasi dan menghadapinya. Selain itu terutama persiapan alat atau sarana lainnya yang secara langsung didukung oleh pimpinan organisasi perusahaan.
2.1.2. Produktivitas Kerja

2.1.2.1. Pengertian Produktivitas

Produktivitas kerja menunjukkan tingkat kemampuan pegawai dalam mencapai hasil (output), terutama dilihat dari sisi kuantitasnya. Oleh karena itu tingkat produktivitas setiap pegawai bisa berbeda, bisa tinggi atau bisa juga rendah, tergantung pada tingkat kegigihan dalam menjalankan tugasnya. 

Dengan demikian, pengertian produktivitas dapat diartikan sebagai hasil kongkrit yang dihasilkan oleh individu ataupun kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam proses kerja.

Greeberg dalam (Muchdarsyah Sinungan, 2003:12), mendefinisikan produktivitas sebagai:

“Perbandingan antar totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut”. 
Jadi produktivitas merujuk pada efektifitas dan efisiensi dalam memproduksi barang dan jasa. 

Sedangkan menurut Robert A. Sutermeister (1976:5), yang dikutip (Muchdarsyah Sinungan , 2003:12) mengemukakan bahwa :

“Produktivitas adalah keluaran yang dihasilkan tenaga kerja per satuan waktu/ per jam seseorang”. 
Jadi titik beratnya bukan saja pada aspek kuantitas tetapi juga aspek kualitas.

2.1.2.2. Pengukuran Produktivitas

Produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktivitas fisik dan produktivitas nilai. Secara fisik produktivitas diukur secara kuantitatif seperti banyaknya keluaran (panjang, berat, lamanya waktu, jumlah). Sedangkan berdasarkan nilai, produktivitas diukur atas dasar nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, motivasi, dan komitmen terhadap pekerjaan/ tugas. Oleh karena itu mengukur tingkat produktivitas tidaklah mudah, disamping banyaknya variabel, juga ukurannya yang digunakan sangat bervariasi.

Selanjutnya produktivitas kerja pegawai dapat diukur melalui pendekatan yang pada umumnya memperbadingkan antara output dengan input. Gaspers (2000:18) menuliskan pengukuran tersebut dalam bentuk persamaan sebagai berikut :


Efektifitas berkaitan dengan sejauhmana sasaran dapat dicapai atau target dapat direalisasikan, sedangkan efisiensi berkaitan dengan bagaimana berbagai sumber daya dapat digunakan secara benar dan tepat sehingga tidak terjadi pemborosan. Pegawai yang memiliki kemampuan kerja efektif dan efisien, cenderung mampu menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi.

2.1.2.3.  Manfaat Pengukuran Produktivitas
Gaspersz (2000:24), menyatakan bahwa terdapat beberapa manfaat pengukuran produktivitas dalam suatu organisasi, antara lain:

1.   Organisasi dapat menilai efisiensi konversi penggunaan sumber daya, agar dapat meningkatkan produktivitas.

2.   Perencanaan sumber daya akan menjadi lebih efektif dan efisien melalui pengukuran produktivitas, baik dalam perencanaan jangka panjang maupun jangka pendek.

3.   Tujuan ekonomis dan non ekonomis organisasi dapat diorganisasikan kembali dengan cara memberikan prioritas yang tepat, dipandang dari sudut produktivitas.

4.   Perencanaan target tingkat produktivitas dimasa mendatang dapat dimodifikasi kembali berdasarkan informasi pengukuran tingkat  produktivitas sekarang.

5.   Strategi untuk meningkatkan produktivitas organisasi dapat ditetapkan berdasarkan tingkat kesenjangan produktivitas (productivity gap) yang ada diantara tingkat produktivitas yang diukur (actual productivity). Dalam hal mengidentifikasi masalah atau perubahan yang terjadi sebelum tindakan korektif diambil.

6.   Pengukuran produktivitas menjadi informasi yang bermanfaat dalam membandingkan tingkat produktivitas antar organisasi yang sejenis, serta bermanfaat pula untuk informasi produktivitas organsiasi pada skala nasional maupun global.

7.   Nilai-nilai produktivitas yang dihasilkan dari suatu pengukuran dapat menjadi informasi yang berguna untuk merencanakan tingkat keuntungan organisasi.

Pengukuran produktivitas akan menciptakan tindakan-tindakan kompetitif berupa upaya peningkatan produktivitas secara terus-menerus.

2.1.3.
Keterkaitan Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Produktivitas Kerja
Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat memberi rasa aman dan nyaman pada saat bekerja juga memberikan perlindungan terhadap karyawan untuk terbebas dari kecelakaan dan lingkungan yang kurang sehat yang dapat merugikan karyawan maupun perusahaan.

Menurut  Suma’mur (2006:4) mengemukakan :

“Dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan-kecelakaan yang menjadi sebab sakit, cacat dan kematian dapat ditekan sekecil-kecilnya. Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan penggunaan peralatan kerja dan mesin yang produktif dan efisien dan bertalian dengan tingkat produksi dan produktivitas yang tinggi”.
Menyadari hal diatas, salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah kesehatan kerja, perusahaan perlu memelihara kesehatan para karyawan, kesehatan ini menyangkut kesehatan fisik ataupun mental. Kesehatan para karyawan yang buruk akan mengakibatkan kecenderungan tingkat absensi yang tinggi dan produksi yang rendah. Adanya program kesehatan yang baik akan menguntungkan para karyawan secara material, karena mereka akan lebih jarang absen bekerja dengan lingkungan yang menyenangkan, sehingga secara keseluruhan akan mampu bekerja lebih lama berarti lebih produktif.

2.2. 
Kerangka Pemikiran 
Suatu perusahaan didalam kegiatan pencapaian tujuannya, karyawan merupakan sumber utama dalam menjalankan perusahaan faktor modal, produksi, peralatan tidak dapat digunakan secara efektif dan efisien jika tidak dijalankan oleh manusia (karyawan).

Seorang karyawan tidak dapat bekerja secara maksimal apabila keselamatan dan kesehatan kerjanya tidak terjamin, oleh karena itu para karyawan dan perusahaan perlu memperhatikan kondisi fisik dan mental melalui pelakasanaan program keselamatan dan kesehatan kerja.

Keselamatan kerja merupakan keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. (Suma’mur, 1989:1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 dalam (Budiono, 2008:171) menerangkan bahwa :
“Keselamatan kerja yang mempunyai ruang lingkup yang berhubungan dengan mesin, landasan tempat kerja dan lingkungan kerja, serta cara mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja, memberikan perlindungan sumber-sumber produksi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas”.
Menurut Suma’mur (1996:1), berpendapat bahwa kesehatan kerja merupakan spesialisasi ilmu kesehatan beserta prakteknya yang bertujuan agar para pekerja atau masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun sosial dengan usaha preventif atau kuratif terhadap penyakit/ gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan dan lingkungan serta terhadap penyakit umum. Menurut Felton (1990:20) dalam (Budiono dkk, 2008:220-221) mengemukakan tentang pengertian kesehatan kerja adalah :

“Occupational Health is the extension of the principles and practice of

occupational medicine, to include the conjoint preventive or constructive

activities of all members of the occupational health team”.
Maksud Felton (1990:20) yang dikutip oleh (Budiono dkk, 2008:220-221) bahwa kesehatan kerja ialah pengembangan prinsip-prinsip dan praktek dari mesin kerja, untuk memadukan kegiatan-kegiatan pengembangan prinsip-prinsip dan praktek dari kedokteran kerja, untuk memadukan kegiatan-kegiatan yang bersifat mencegah atau membangun dari seluruh anggota tim kesehatan kerja.
Melihat beberapa uraian diatas mengenai pengertian keselamatan dan pengertian kesehatan kerja diatas, maka dapat disimpulkan mengenai pengertian keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah suatu bentuk usaha atau upaya bagi para pekerja untuk memperoleh jaminan atas keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam melakukan pekerjaan yang mana pekerjaan tersebut dapat mengancam dirinya yang berasal dari individu sendiri dan lingkungan kerjanya.

Pada hakekatnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu keilmuan multidisiplin yang menerapkan upaya pemeliharaan dan peningkatan kondisi lingkungan kerja, keamanan kerja, keselamatan dan kesehatan tenaga kerja serta melindungi tenaga kerja terhadap resiko bahaya dalam melakukan pekerjaan serta mencegah terjadinya kerugian akibat kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, kebakaran, peledakan atau pencemaran lingkungan kerja.

Menurut Anoraga (2005) dalam Budiono dkk (2008:99) mengemukakan indikator keselamatan dan kesehatan kerja (K3), meliputi :

a.  Lingkungan kerja

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana seseorang atau karyawan dalam beraktivitas bekerja. Lingkungan kerja dalam hal ini menyangkut kondisi kerja, seperti ventilasi, suhu, penerangan dan situasinya.

b.  Alat kerja dan bahan

Alat kerja dan bahan merupakan suatu hal yang pokok dibutuhkan oleh perusahaan untuk memproduksi barang. Dalam memproduksi barang alat-alat kerja sangatlah vital yang digunakan oleh para pekerja dalam melakukan kegiatan proses produksi dan disamping itu adalah bahan-bahan utama yang akan dijadikan barang.
c.  Cara melakukan pekerjaan

Setiap bagian-bagian produksi memiliki cara-cara melakukan pekerjaan yang berbeda-beda yang dimiliki oleh karyawan. Cara-cara yang biasanya dilakukan oleh karyawan dalam melakukan semua aktivitas pekerjaan, misalnya menggunakan peralatan yang sudah tersedia dan pelindung diri secara tepat dan mematuhi peraturan penggunaan peralatan tersebut dan memahami cara mengoperasionalkan mesin.

Menurut Budiono (2008:99), faktor-faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) antara lain :

a.   Beban kerja
Beban kerja berupa beban fisik, mental dan sosial, sehingga upaya penempatan pekerja yang sesuai dengan kemampuannya perlu diperhatikan.

b.   Kapasitas kerja
Kapasitas kerja yang banyak tergantung pada pendidikan, keterampilan, kesegaran jasmani, ukuran tubuh, keadaan gizi dan sebagainya.

c.   Lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang berupa faktor fisik, kimia, biologik, ergonomik maupun psikososial.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa K3 tidak hanya sekedar bertujuan meraih tingkat keselamatan dan kesehatan kerja yang tinggi, atau hanya untuk mencegah/ mengendalikan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, maupun penyakit akibat kerja. Selain dari itu hal yang lebih penting adalah  K3 memiliki visi dan misi jauh kedepan yaitu mewujudkan tenaga kerja yang sehat, selamat, produktif serta sejahtera dan juga menciptakan perlindungan baik kepada karyawan, masyarakat, dan perusahaan.
Menurut Sedarmayanti (2001:56) menyatakan :
“Produktivitas adalah sikap mental (attitude of mind) yang mempunyai semangat untuk melakukan peningkatan perbaikan.”
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan yaitu :

· Peningkatan berkaitan dengan diri sendiri :

1.  Pengetahuan.

Tingkat pengetahuan harus selalu dikembangkan baik melalui jalur pendidikan formal maupun informal, karena setiap penggunaan teknologi hanya akan dapat kita kuasai dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang handal.

2.  Keterampilan.

Faktor keterampilan baik keterampilan teknis maupun manajerial sangat menentukan tingkat pencapaian produktivitas.

3.  Disiplin

Disiplin merupakan sikap mental yang tecermin dalam perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku.
4.  Upaya Pribadi

Tingkat upaya pribadi dalam bekerja sejauh mana kita melakukan suatu pekerjaan dan terus berupaya untuk mencapai hasil yang terbaik dalam setiap pekerjaan yang kita lakukan.
· Peningkatan berkaitan dalam pekerjaan :

5.  Manajemen dan Metode Kerja yang lebih baik

Tingkat dimana karyawan dapat mengatur pekerjaan dengan baik dan menggunakan metode kerja yang baik.

6.  Penghematan Biaya

Tingkat dimana mengefisienkan biaya dalam bekerja.
7.  Ketepatan Waktu

Tingkat dimana karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.
8.  Sistem dan Teknologi yang lebih baik

Tingkat dimana penggunaan dan penguasaan kemampuan teknologi.
Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat memberi rasa aman dan nyaman pada saat bekerja, juga memberikan perlindungan terhadap karyawan untuk terbebas dari kecelakaan dan lingkungan yang kurang sehat yang dapat merugikan karyawan maupun perusahaan.

Menurut  Ike Kusdyah Rachmawati (2008:171) mengemukakan :

“Keselamatan dan kesehatan kerja sebagai upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit dan kecelakaan-kecelakaan akibat kerja, pemeliharaan, dan peningkatan kesehatan, dan gizi tenaga kerja, perawatan dan mempertinggi efisiensi dan daya produktivitas tenaga manusia, pemberantasan kelelahan kerja, pelipat ganda kegairahan serta kenikmatan kerja.”

Pendapat tersebut juga di perkuat dari penelitian yang dilakukan oleh Heru Setiawan (Juni 2009) dengan mengutip pendapat Budiono (2003) bahwa : 
“Program Keselamatan dan kesehatan kerja bertujuan agar lingkungan kerja higienis, aman, dan nyaman yang dikelola oleh tenaga kerja sehat, selamat, dan produktif, hal tersebut mendukung terhadap tercapainya peningkatan produksi dan produktivitas suatu perusahaan sehingga mampu bersaing dalam proses perubahan global.”

Menyadari hal diatas, pihak perusahaan harus dapat mengerti akan kebutuhan pegawainya sehingga produktivitas kerja dalam menghasilkan produk yang ditetapkan dapat ditingkatkan. Karena salah satu faktor yang berdampak terhadap produktivitas kerja adalah tingkat pemenuhan kebutuhan akan rasa aman, keselamatan (safety) dan kesehatan yang diberikan perusahaan kepada karyawannya. Dengan semakin terjaminnya keselamatan dan kesehatan, karyawan diharapkan produktivitas kerjanya dapat meningkat, sehingga pemenuhan kebutuhan mereka tentang rasa aman, selamat, dan sehat dapat dipenuhi.

Karyawan yang memiliki produktivitas yang tinggi akan memperlihatkan sikap seperti ketaatan pada tugas, disiplin kerja yang baik antara karyawan dan pimpinan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
	NO
	PENULIS
	TAHUN
	JUDUL
	KESIMPULAN
	PERBEDAAN
	PERSAMAAN

	1.


2.


	Heru Setiawan

Noor Eva Koesumawati

	2009

2004
	Pengaruh Budaya Organisasi dan Program Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) pada Produktivitas Karyawan PT. KAI Bandung

Pengaruh jaminan kesehatan kerja dan jaminan keselamatan

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Kusumatex

Yogyakarta
	Ada pengaruh signifikan

baik secara parsial maupun bersama-sama variabel budaya organisasi dan program K3 berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan di lingkungan PT. KAI (Persero)

Bandung

Ada pengaruh signifikan

antara jaminan kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas

kerja karyawan pada perusahaan tekstil PT Kusumatex Yogyakarta
	1. Teknik penentuan sampelnya berbeda

2. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai variabel independent ke-2 (X2)

3. Metode analisis data dengan regresi linier berganda dan Analisis korelasi berganda.
1. Metode analisis data dengan regresi linier berganda dan Analisis korelasi berganda

2. Jaminan keselamatan & kesehatan kerja sebagai variabel independent dan stress kerja sebagai variabel dependent
	1. Sama-sama menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya

2. Menggunakan metode deskriptif dan verifikatif

3.   Produktivitas karyawan sebagai variabel dependent-nya (Y).
1. Kesehatan dan keselamatan kerja sebagai faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

2. Sama-sama menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya

3. Menggunakan metode deskriptif dan verifikatif



Pada penelitian yang dilakukan Heru Setiawan (2009) dari Universitas Pasundan Bandung dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Program Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) pada Produktivitas Karyawan PT. Kereta Api (Persero) Bandung” menunjukkan bahwa tinggi rendahnya budaya organisasi dan program keselamatan, kesehatan kerja (K3) yang ada didalam perusahaan dapat mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan. Peneliti menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dan variabel dependent yang digunakan sama, yaitu produktivitas karyawan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Heru Setiawan terdapat pada teknik penarikan sampel dan pada variabel independent yang digunakan, dimana keselamatan dan kesehatan kerja sebagai variabel independent ke2 (X2). Dari penjelasan penelitian oleh Heru Setiawan di atas, bahwa produktivitas yang dialami oleh karyawan berhubungan langsung dengan budaya organisasi dan program keselamatan, kesehatan kerja (K3), yang mana tergantung oleh karyawan dalam memberikan pendapatnya dalam organisasi/ perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan Noor Eva Koesumawati, tahun 2004 dari Universitas Widya Dharma Klaten dengan judul “Pengaruh Jaminan Kesehatan Kerja dan Jaminan Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Kusumatex Yogyakarta”. Dimana jaminan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja sangat mempengaruhi keadaan dalam bekerja. Metode analisis data dengan regresi linier berganda dan analisis korelasi berganda, dan menyimpulkan ada pengaruh signifikan antara jaminan kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada perusahaan tekstil PT Kusumatex Yogyakarta.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas maka dirumuskan paradigma mengenai analisis pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dampaknya terhadap produktivitas karyawan sebagai berikut :










Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
Analisis Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dampaknya Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II
Bandung Jawa Barat
2.3. 
Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dibutuhkan suatu pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependent. Menurut (Sugiyono 2000:161) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.”

Hipotesis dapat dikatakan sebagai pendugaan sementara mengenai hubungan variabel yang akan diuji sebenarnya. Karena sifatnya dugaan, maka hipotesis hendaknya mengandung implikasi yang lebih jelas terhadap pengujian hubungan yang dinyatakan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.”

Indeks Produkitvitas = Output =    Performance  =   Efektivitas
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Ike Kusdyah Rachmawati


(2008:171) dan


Budiono (2003)





Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)


(Variabel X)





Peningkatan berkaitan diri sendiri:


Pengetahuan


Keterampilan


Disiplin


Upaya Pribadi


Kerukunan Kerja





Peningkatan dalam pekerjaan:


Manajemen dan metode kerja yang lebih baik


Penghematan biaya


Ketepatan waktu


Sistem dan teknologi yang lebih baik





Sedarmayanti


	     (2001:56)





Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)


(Variabel X)





Produktivitas Kerja


Karyawan


(Variabel Y)











Lingkungan kerja


Alat kerja dan bahan


Cara melakukan pekerjaan
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